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ABSTRAK

Skripsi berjudul Kewajiban Pemberian Alimentasi Kepada Anak Akibat
Adanya Perceraian Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Atas
Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
disusun Oleh Cicilia Hellena Carbonilla, Nim: 2019 110 890.

Alimentasi adalah pemberian nafkah berdasarkan hubungan keluarga. Orang tua
bekewajiban (memberi) alimentasi kepada anak dan sebaliknya anak kepada orang
tua yang tak mempunyai nafkah. Alimentasi diatur dalam pasal 41 Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1). Bagaimana kewajiban
pemberian Alimentasi kepada anak akibat adanya perceraian menurut Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan; (2). Apa upaya Hukum yang
dapat dilakukan, apabila setelah terjadi perceraian orang tua tidak melaksanakan
alimentasi terhadap anaknya

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode penelitian normatif
(normative law research) menggunakan studi kasus normatif berupa produk
perilaku hukum, misalnya mengkaji undang-undang. Pokok kajiannya adalah
hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku dalam
masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan perceraian akan membawa
berbagai akibat hukum salah satunya adalah berkaitan dengan alimentasi. Hak
alimentasi dilindungi oleh hukum dan undang-undang, hal mana dapat diketahui
melalui rumusan pasal 41 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang
Perkawinan, dan Upaya hukum terhadap orang tua yang tidak melaksanakan
kewajiban alimentasi secara kajian teoritis dapat dilakukan dengan upaya
penyelesaian Pengadilan atau litigasi maupun di luar pengadilan non-
litigasi.Namun, untuk penyelelesaian di luar pengadilan atau non-litigasi berupa
lembaga yaitu badan alternatif penyelesaian sengketa di Indonesia belum
difasilitasi untuk menangani permasalahan keluarga.Untuk kewajiban alimentasi
setelah orang tua tidak melaksanakan kewajiban alimentasi dalam jalur Litigasi
atau di Pengadilan dapat ditempuh dengan upaya mengajukan gugatan hak nafkah
dan upaya hukum eksekusi putusan hakim yang berkekuatan hukum mengikat.

Kata kunci: pemberian alimentasi, akibat perceraian



ABSTRACT

The thesis entitled The Obligation to Provide Alimony to Children Due to
Divorce According to Law Number 16 of 2019 on Amendments to Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage, prepared by Cicilia Hellena
Carbonilla, Nim: 2019 110 890.

Alimony is the provision of maintenance based on family relationships. Parents
are obliged to (give) alimony to children and vice versa, children to parents who
do not have support. Alimony is regulated in article 41 of Law Number 1 of 1974
concerning marriage.

The problem formulation in this research is: (1). What is the obligation to provide
alimony to children due to divorce according to Law Number 16 of 2019
concerning Marriage; (2). What legal remedies can be taken if, after a divorce,
parents do not carry out alimony for their child?

The method used in this research is: normative law research using normative case
studies in the form of legal behavioral products, for example reviewing laws. The
subject of the study is law which is conceptualized as norms or rules that apply in
society.

Based on the research results, it can be concluded that divorce will bring various
legal consequences, one of which is related to alimony. The right to alimony is
protected by law and statute, which can be ascertained through the formulation of
article 41 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, and legal remedies
against parents who do not carry out alimony obligations can theoretically be
carried out through court settlement or litigation. or outside of court, non-
litigation. However, for out-of-court or non-litigation settlements in the form of
institutions, namely alternative dispute resolution bodies in Indonesia, have not
been facilitated to handle family problems. For alimony obligations after parents
do not carry out alimony obligations in Litigation or in The court can take action
by filing a claim for the right to livelihood and legal action to execute the judge's
decision which has binding legal force.

Key words: granting alimony, consequences of divorce
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